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ABSTRACT

Nurasiah (1907445) Scout Extracurricular Program in an Effort to Develop
Independent Character of Elementary School Students (Case Study of South
Rengasdengklok VII State Elementary School, Rengasdengklok District,
Karawang Regency)

This research aims to conduct a study of the scout extracurricular program in an effort to
develop independent character of students at Rengasdengklok Selatan V11 State Elementary
School. This research is a qualitative research with case study method. The data sources in
this study are the principal, 1 grade VI teacher, 2 scout coaches, and 6 grade VI students.
Data collection was carried out using interview techniques, observation, and documentation
studies. Data were analyzed with the steps of data reduction, data display, and conclusion
drawing. Data validity checks were carried out through source triangulation, technique
triangulation, and crosscheck. The findings of this study are that the scout extracurricular
program prepared by the scout coach is based on the results of the cluster deliberations.
The extracurricular program is implemented through weekly training activities starting with
the opening ceremony of the training, followed by scouting skills activities, ending with
the closing ceremony of the training. Camp activities in the front cluster which are held
once a semester are carried out as an evaluation of weekly training activities and
participation activities outside the front cluster in the form of competitions and non-
competitions. The results showed that the extracurricular scout program proved in shaping
independent character that had reached the moral doing stage because not all students
practiced the value of independent character in their daily behavior, especially at school.
Keywords: extracurricular program, scouts, character education, independent



ABSTRAK

Nurasiah (1907445) Program Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Upaya
Pengembangan Karakter Mandiri Peserta Didik Sekolah Dasar (Studi Kasus
Sekolah Dasar Negeri Rengasdengklok Selatan VII, Kecamatan
Rengasdengklok Kabupaten Karawang)

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap program ekstrakurikuler pramuka
dalam upaya pengembangan karakter mandiri peserta didik di Sekolah Dasar Negeri
Rengasdengklok Selatan VII. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
studi kasus. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 1 orang
wali kelas VI, 2 orang pembina pramuka, dan 6 orang peserta didik kelas V1. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data dianalisis
dengan langkah-langkah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
crosscheck. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa program ekstrakurikuler pramuka
yang disusun oleh pembina pramuka dihasilkan berdasarkan hasil musyawarah gugus
depan. Program ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan melalui kegiatan latihan mingguan
yang diawali dengan upacara pembukaan latihan, dilanjutkan dengan Kkegiatan
keterampilan kepramukaan, diakhiri dengan upacara penutupan latihan. Kegiatan
perkemahan di gugus depan yang dilaksanakan satu kali dalam satu semester dilaksanakan
sebagai evaluasi terhadap kegiatan latihan mingguan dan kegiatan partisipasi kegiatan di
luar gugus depan baik yang berbentuk lomba maupun non lomba. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa program ekstrakurikuler pramuka dapat membentuk karakter mandiri
yang sudah sampai pada tahap moral doing karena belum semua siswa mempraktikkan
nilai karakter mandiri tersebut di dalam perilakunya sehari-hari, khususnya di sekolah.
Kata kunci: program ekstrakurikuler, pramuka, pendidikan karakter, mandiri
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